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PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN 
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT AKSELERASI USAHA INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI SAHAM BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS 
INI.

PT AKSELERASI USAHA INDONESIA TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Penyedia Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi atau P2P Lending melalui Entitas Anak dan Perusahaan Holding
Berkedudukan di Jakarta Pusat

Kantor Pusat:
Sahid Sudirman Center Lantai 11 Unit G

Jl. Jendral Sudirman Kav.86, Jakarta Pusat 10220
Telepon: (021) 5082 1957

Email: corsec@akseleran.com
Situs web: www.akselerangroup.com

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya sebesar 2.988.493.800 (dua miliar sembilan ratus delapan puluh delapan juta empat ratus sembilan puluh tiga ribu delapan ratus) saham baru 
yang merupakan Saham Biasa Atas Nama dengan nilai nominal Rp25,00 (dua puluh lima koma nol nol Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 29,00% 
(dua puluh sembilan koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan 
ditawarkan kepada masyarakat (“Saham Yang Ditawarkan”) dengan harga penawaran sebesar Rp100-Rp120 (seratus Rupiah sampai dengan seratus dua puluh Rupiah) 
setiap saham (“Harga Penawaran”), yang harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan pembelian saham. Nilai saham yang ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham secara keseluruhan adalah sebanyak-banyaknya sebesar Rp358.619.256.000 (tiga ratus lima puluh delapan miliar enam ratus sembilan belas juta 
dua ratus lima puluh enam ribu Rupiah). 
Perseroan secara bersamaan juga menerbitkan sebanyak-banyaknya 298.849.380 (dua ratus sembilan puluh delapan juta delapan ratus empat puluh sembilan ribu tiga 
ratus delapan puluh) Waran Seri I yang menyertai saham baru Perseroan atau sebesar 4,08% (empat koma nol delapan persen) dari modal ditempatkan ditempatkan dan 
disetor penuh Perseroan pada saat pernyataan pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini disampaikan. Waran Seri I diberikan secara cuma-cuma 
sebagai insentif bagi para pemegang saham baru yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 10 (sepuluh) saham 
baru Perseroan berhak memperoleh 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) Waran Seri I memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli  1 (satu) saham baru 
Perseroan yang dikeluarkan dalam portepel.
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 1 (satu) Waran Seri I yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru 
Perseroan dengan nilai nominal Rp25,00 (dua puluh lima Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan Harga Pelaksanaan Rp120-Rp150 (seratus dua 
puluh Rupiah sampai dengan seratus lima puluh Rupiah) yang dapat dilakukan setelah 6 (enam) bulan sejak Waran Seri I diterbitkan sampai tanggal berakhirnya Waran 
Seri I, yaitu sejak tanggal 9 Februari 2024 hingga 7 Agustus 2026. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama 
Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri I tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka Waran Seri I tersebut menjadi 
kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri I tidak dapat diperpanjang lagi. Jumlah Hasil Pelaksanaan Waran Seri I adalah sebanyak-banyaknya 
sebesar Rp44.827.407.000 (empat puluh empat miliar delapan ratus dua puluh tujuh juta empat ratus tujuh ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan seluruhnya merupakan saham yang berasal dari portepel Perseroan, serta akan memberikan 
kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham, hak atas pembagian saham bonus dan hak 
memesan efek terlebih dahulu.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BCA SEKURITAS PT BRI DANAREKSA SEKURITAS

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

Saham-saham yang ditawarkan ini seluruhnya akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan para Penjamin Emisi Efek menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)

terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO TURUNNYA NILAI ATAU KINERJA INVESTASI PERSEROAN. RISIKO USAHA LAINNYA 
DAPAT DILIHAT PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”)

RISIKO YANG DIHADAPI INVESTOR ANTARA LAIN ADALAH FLUKTUASI HARGA SAHAM PERSEROAN DAN ADANYA KEMUNGKINAN TIDAK LIKUIDNYA 
SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH TERBATASNYA JUMLAH 
PEMEGANG SAHAM PERSEROAN.

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 3 Juli 2023

JADWAL SEMENTARA

Masa penawaran awal : 3 – 18 Juli 2023
Perkiraan tanggal Efektif : 28 Juli 2023
Perkiraan masa penawaran umum : 1 – 7 Agustus 2023
Perkiraan tanggal penjatahan : 7 Agustus 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham dan Waran Seri I 
Secara Elektronik : 8 Agustus 2023

Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham dan Waran Seri 
I Pada Bursa Efek Indonesia : 9 Agustus 2023

Perkiraan Awal Perdagangan Waran Seri I : 9 Agustus 2023
Perkiraan Akhir Perdagangan Waran Seri I

- Pasar regular dan negosiasi : 4 Agustus 2026
- Pasar tunai : 4 Agustus 2026

Perkiraan Tanggal Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 9 Februari 2024
Perkiraan Tanggal Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 7 Agustus 2026
Perkiraan Tanggal Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 7 Agustus 2026

PENAWARAN UMUM
Struktur Permodalan dan Pemegang Saham 
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran 
Dasar Perseroan No. 5 tanggal 16 Maret 2023 ("Akta No. 5/2023"). yang dibuat di 
hadapan Raden Mas Dendy Soebangil,S.H.,M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, struktur 
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan terakhir pada tanggal 
Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25/saham

Persentase 
(%)

Jumlah 
Saham 

(Lembar)

Jumlah Nilai 
Nominal (Rupiah)

Modal Dasar 28.800.000.000 720.000.000.000 -
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh:
1. Ivan Nikolas Tambunan 950.400.000 23.760.000.000 12,99
2. Mikhail Ramses Asitua 

Tambunan
532.800.000 13.320.000.000 7,28

3. Christopher Joutua 532.800.000 13.320.000.000 7,28
4. Firman 66.240.000 1.656.000.000 0,91
5. Susanti 66.240.000 1.656.000.000 0,91
6. Yonathan Sutiono 23.040.000 576.000.000 0,31
7. Anggraini Puspita Dewi 11.520.000 288.000.000 0,15
8. Roy Sim Siong 35.127.360 878.184.000 0,48
9. Geoffrey David Simms 301.343.040 7.533.576.000 4,12
10. Cindy Febriani M. 

Riswantyo 35.127.360 878.184.000 0,48

11. Viona Panjaitan 117.086.400 2.927.160.000 1,60
12. Vulcan SEA LLC 724.844.160 18.121.104.000 9,91
13. Sarah Ruswandari 82.969.920 2.074.248.000 1,13
14. Oei Ronny Wijoyo 153.547.200 3.838.680.000 2,10
15. PT Ahabe Niaga Selaras 368.513.280 9.212.832.000 5,04
16. PT Central Capital 

Ventura 473.235.840 11.830.896.000 6,47

17. Agaeti Venture Capital 
LP 97.850.880 2.446.272.000 1,34

18. PT Inti Maju Perkasa 192.611.520 4.815.288.000 2,63
19. Access Ventures SPV II, 

Limited 198.806.400 4.970.160.000 2,72

20. Beenext3 Pte. Ltd. 1.047.902.400 26.197.560.000 14,32
21. DG Ventures, Inc. 247.849.920 6.196.248.000 3,39
22. Inklusi Keuangan Limited 1.056.801.600 26.420.040.000 14,44
Modal ditempatkan dan 
Disetor Penuh

7.316.657.280 182.916.432.000 100,00

Saham Dalam Portepel 21.483.342.720 537.083.568.000

Sampai dengan Prospektus diterbitkan, Perseroan tidak memiliki saham tresuri 
(treasury stock).
Penawaran Umum Perdana Saham
Berikut ini adalah struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan :

Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: Sebanyak-banyaknya sebesar 2.988.493.800 (dua miliar 
sembilan ratus delapan puluh delapan juta empat ratus 
sembilan puluh tiga ribu delapan ratus) saham baru yang 
merupakan Saham Biasa Atas Nama atau sebanyak-
banyaknya sebesar 29,00% (dua puluh sembilan koma 
nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah 
Penawaran Umum Perdana Saham.

Nilai Nominal : Rp25,00 (dua puluh lima koma nol nol Rupiah) setiap 
saham biasa atas nama.

Harga Penawaran : Rp100-Rp120 (seratus Rupiah sampai dengan seratus dua 
puluh Rupiah) setiap saham biasa atas nama, yang harus 
dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan.

Nilai Penawaran Umum : Sebanyak-banyaknya Rp358.619.256.000 (tiga ratus lima 
puluh delapan miliar enam ratus sembilan belas juta dua 
ratus lima puluh enam ribu Rupiah).

Masa Penawaran Umum : 1 - 7 Agustus 2023.
Tanggal Pencatatan di BEI : 9 Agustus 2023.

Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka susunan modal saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham adalah sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham

Jumlah 
Saham Nilai Nominal % Jumlah Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar 28.800.000.000 720.000.000.000  28.800.000.000 720.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Ivan Nikolas Tambunan      950.400.000 23.760.000.000 12,99      950.400.000 23.760.000.000 9,22 
2. Mikhail Ramses Asitua 

Tambunan
     532.800.000 13.320.000.000 7,28      532.800.000 13.320.000.000 5,17 

3. Christopher Joutua      532.800.000 13.320.000.000 7,28      532.800.000 13.320.000.000 5,17 
4. Firman  66.240.000   1.656.000.000 0,91  66.240.000   1.656.000.000 0,64 
5. Susanti  66.240.000   1.656.000.000 0,91  66.240.000   1.656.000.000 0,64 
6. Yonathan Sutiono  23.040.000      576.000.000 0,31  23.040.000      576.000.000 0,22 
7. Anggraini Puspita Dewi  11.520.000      288.000.000 0,15  11.520.000      288.000.000 0,11 
8. Roy Sim Siong  35.127.360      878.184.000 0,48  35.127.360      878.184.000 0,34 
9. Geoffrey David Simms      301.343.040   7.533.576.000 4,12      301.343.040   7.533.576.000 2,92 
10. Cindy Febriani M. Riswantyo  35.127.360      878.184.000 0,48  35.127.360      878.184.000 0,34 
11. Viona Panjaitan      117.086.400   2.927.160.000 1,60      117.086.400   2.927.160.000 1,14 
12. Vulcan SEA LLC      724.844.160 18.121.104.000 9,91      724.844.160 18.121.104.000 7,03 
13. Sarah Ruswandari  82.969.920   2.074.248.000 1,13  82.969.920   2.074.248.000 0,81 
14. Oei Ronny Wijoyo      153.547.200   3.838.680.000 2,10      153.547.200   3.838.680.000 1,49 
15. PT Ahabe Niaga Selaras      368.513.280   9.212.832.000 5,04      368.513.280   9.212.832.000 3,58 
16. PT Central Capital Ventura      473.235.840 11.830.896.000 6,47      473.235.840 11.830.896.000 4,59 
17. Agaeti Venture Capital LP  97.850.880   2.446.272.000 1,34  97.850.880   2.446.272.000 0,95 
18. PT Inti Maju Perkasa      192.611.520   4.815.288.000 2,63      192.611.520   4.815.288.000 1,87 
19. Access Ventures SPV II, 

Limited
     198.806.400   4.970.160.000 2,72      198.806.400   4.970.160.000 1,93 

20. Beenext3 Pte. Ltd   1.047.902.400 26.197.560.000 14,32   1.047.902.400 26.197.560.000 10,17 
21. DG Ventures, Inc.      247.849.920   6.196.248.000 3,39      247.849.920   6.196.248.000 2,41 
22. Inklusi Keuangan Limited   1.056.801.600 26.420.040.000 14,44   1.056.801.600 26.420.040.000 10,26 
23. Masyarakat   - -      -     2.988.493.800 74.712.345.000 29,00 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

  7.316.657.280 182.916.432.000 100,00 10.305.151.080 257.628.777.000 100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel 21.483.342.720 537.083.568.000  18.494.848.920 462.371.223.000  

Penerbitan Waran Seri I
Dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, Perseroan akan menerbitkan 
Waran Seri I dengan ringkasan struktur sebagai berikut:
Jumlah Waran Seri I yang 
diterbitkan

: Sebanyak-banyaknya sebesar 298.849.380 (dua ratus 
sembilan puluh delapan juta delapan ratus empat 
puluh sembilan ribu tiga ratus delapan puluh) Waran 
Seri I yang dapat dilaksanakan menjadi saham baru 
Perseroan dengan nilai nominal Rp25,00 (dua puluh 
lima koma nol nol) setiap saham.

Rasio : Setiap pemegang 10 (sepuluh) Saham Yang 
Ditawarkan akan memperoleh 1 (satu) Waran Seri I 
secara cuma-cuma.

Harga Pelaksanaan Waran 
Seri I

: Rp120-Rp150 (seratus dua puluh Rupiah sampai 
dengan seratus lima puluh Rupiah).

Nilai Waran Seri I : Sebanyak-banyaknya sebesar Rp44.827.407.000 
(empat puluh empat miliar delapan ratus dua puluh 
tujuh juta empat ratus tujuh ribu Rupiah).

Di bawah ini adalah proforma struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan apabila seluruh Waran Seri I telah dilaksanakan menjadi saham baru 
Perseroan:

Keterangan

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan sebelum Pelaksanaan 

Waran Seri I

Sesudah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Pelaksanaan Waran Seri I

Jumlah Saham Nilai Nominal % Jumlah 
Saham Nilai Nominal %

Modal Dasar 28.800.000.000 720.000.000.000  28.800.000.000 720.000.000.000 
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Ivan Nikolas Tambunan 950.400.000 23.760.000.000 12,99 950.400.000 23.760.000.000 8,96 
2. Mikhail Ramses Asitua 

Tambunan 532.800.000 13.320.000.000 7,28 532.800.000 13.320.000.000 5,03 

3. Christopher Joutua 532.800.000 13.320.000.000 7,28 532.800.000 13.320.000.000 5,03 
4. Firman  66.240.000   1.656.000.000 0,91 66.240.000 1.656.000.000 0,62 
5. Susanti  66.240.000   1.656.000.000 0,91 66.240.000 1.656.000.000 0,62 
6. Yonathan Sutiono  23.040.000      576.000.000 0,31 23.040.000 576.000.000 0,22 
7. Anggraini Puspita Dewi  11.520.000      288.000.000 0,15 11.520.000 288.000.000 0,11 
8. Roy Sim Siong 35.127.360      878.184.000 0,48 35.127.360 878.184.000 0,33 
9. Geoffrey David Simms 301.343.040   7.533.576.000 4,12 301.343.040 7.533.576.000 2,84 
10. Cindy Febriani M. Riswantyo 35.127.360      878.184.000 0,48 35.127.360 878.184.000 0,33 
11. Viona Panjaitan 117.086.400   2.927.160.000 1,60 117.086.400 2.927.160.000 1,10 
12. Vulcan SEA LLC 724.844.160 18.121.104.000 9,91 724.844.160 18.121.104.000 6,84 
13. Sarah Ruswandari 82.969.920   2.074.248.000 1,13 82.969.920 2.074.248.000 0,78 
14. Oei Ronny Wijoyo 153.547.200   3.838.680.000 2,10 153.547.200 3.838.680.000 1,45 
15. PT Ahabe Niaga Selaras 368.513.280   9.212.832.000 5,04 368.513.280 9.212.832.000 3,48 
16. PT Central Capital Ventura 473.235.840 11.830.896.000 6,47 473.235.840 11.830.896.000 4,46 
17. Agaeti Venture Capital LP 97.850.880   2.446.272.000 1,34 97.850.880 2.446.272.000 0,92 
18. PT Inti Maju Perkasa 192.611.520   4.815.288.000 2,63 192.611.520 4.815.288.000 1,82 
19. Access Ventures SPV 

II, Limited 198.806.400   4.970.160.000 2,72 198.806.400 4.970.160.000 1,87 

20. Beenext3 Pte. Ltd 1.047.902.400 26.197.560.000 14,32 1.047.902.400 26.197.560.000 9,88 
21. DG Ventures, Inc. 247.849.920   6.196.248.000 3,39 247.849.920 6.196.248.000 2,34 
22. Inklusi Keuangan Limited 1.056.801.600 26.420.040.000 14,44 1.056.801.600 26.420.040.000 9,97 
23. Masyarakat   - -      -   2.988.493.800 74.712.345.000 28,18 
24. Pemegang Waran Seri I   - -      -   298.849.380 7.471.234.500 2,82 
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh   7.316.657.280 182.916.432.000 100,00 10.604.000.460 265.100.011.500 100,00 

Jumlah Saham dalam Portepel 21.483.342.720 537.083.568.000  18.195.999.540 454.899.988.500  

Pencatatan Saham dan Waran Seri I di BEI
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya 2.988.493.800 (dua miliar 
sembilan ratus delapan puluh delapan juta empat ratus sembilan puluh tiga ribu delapan 
ratus) saham baru yang merupakan saham biasa atas nama atau mewakili sebanyak 
29,00% (dua puluh sembilan koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana, Perseroan juga 
akan mencatatkan atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham sejumlah 7.316.657.280 (tujuh miliar tiga ratus enam belas juta enam ratus lima 
puluh tujuh ribu dua ratus delapan puluh) saham Perseroan yang telah dikeluarkan 
sebelum Penawaran Umum Perdana Saham atau mewakili sebanyak 71,00% (tujuh 
puluh satu koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Dengan demikian seluruh 
saham yang akan dicatatkan pada BEI berjumlah sebanyak-banyaknya 10.305.151.080 
(sepuluh miliar tiga ratus lima juta seratus lima puluh satu ribu delapan puluh) saham 
atau 100% (seratus persen) dari seluruh jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Selain itu, sebanyak-banyaknya sebesar 298.849.380 (dua ratus sembilan puluh 
delapan juta delapan ratus empat puluh sembilan ribu tiga ratus delapan puluh) Waran 
Seri I yang diterbitkan menyertai Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum 
Perdana Saham ini seluruhnya juga akan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 
Dengan demikian seluruh saham yang akan dicatatkan pada BEI berjumlah sebanyak-
banyaknya 10.604.000.460 (sepuluh miliar enam ratus empat juta empat ratus enam 
puluh) saham atau 100% (seratus persen) dari seluruh jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham apabila seluruh Waran Seri I 
telah dilaksanakan menjadi saham baru Perseroan.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini direncanakan akan 
dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat 
Ekuitas Perseroan dari BEI No. S-04759/BEI.PP2/06-2023  tanggal 16 Juni perihal 
Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas PT Akselerasi Usaha Indonesia 
Tbk., apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI, antara lain 
mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan 
bahwa masing-masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan 
perdagangan saham. Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, 
Penawaran Umum Perdana Saham batal demi hukum dan uang pemesanan yang telah 
diterima akan dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah dikurangi 
seluruh biaya-biaya emisi saham dan biaya-biaya terkait, akan dialokasikan seluruhnya 
untuk:
1. Sehubungan dengan rencana Perseroan untuk pengembangan dan/atau ekspansi 

usaha:
a. Sekitar Rp36.500.000.000,- (tiga puluh enam miliar lima ratus juta Rupiah) akan 

digunakan oleh Perseroan untuk mengakuisisi PT Pratama Interdana Finance 
("PIF"), sebuah perseroan terbatas yang bergerak di bidang usaha perusahaan 
pembiayaan yang didirikan pada tahun 1992, dengan cara pengambilalihan 
52.999.999 lembar saham dari pemegang saham saat ini yakni dari Melyana 
Tjahyadikarta dan Michelle Tjahyadikarta yang mewakili sekitar 99,99% modal 
disetor dan ditempatkan PIF (“Rencana Akuisisi PIF”). Rencana Akuisisi PIF 
direncanakan dapat direalisasikan selambatnya pada tanggal 30 September 
2023 setelah Perseroan menerima dana dari hasil Penawaran Umum Perdana 
Saham dan telah memperoleh persetujuan dari OJK IKNB yang mengawasi PIF;

b. Sekitar Rp200.000.000.000,- (dua ratus miliar Rupiah) akan disalurkan untuk 
penyetoran modal kepada PIF dalam bentuk ekuitas segera setelah penyelesaian 
Rencana Akuisisi PIF sebagaimana disebut pada poin a diatas. 

2. Sisanya, akan digunakan oleh Perseroan sebagai modal kerja untuk mendukung 
kegiatan usaha utama dan pengembangan usaha Perseroan termasuk namun tidak 
terbatas pada pembiayaan kegiatan operasional (termasuk pembayaran gaji, biaya 
pemeliharaan, biaya administrasi umum, beban operasional lainnya serta biaya-
biaya lainnya) Perseroan. 

Seluruh dana yang akan diperoleh Perseroan dari hasil pelaksanaan Waran Seri I 
seluruhnya akan digunakan sebagai modal kerja untuk mendukung kegiatan usaha 
utama dan pengembangan usaha Perseroan, termasuk namun tidak terbatas pada 
kegiatan penjualan dan pemasaran, pengembangan produk, pembiayaan kegiatan 
operasional (termasuk biaya pemeliharaan, biaya administrasi umum, beban 
operasional lainnya serta biaya-biaya lainnya), dan penambahan fasilitas pendukung 
usaha bagi Perseroan.
Keterangan selengkapnya mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada Bab 
II Prospektus.

FAKTOR RISIKO
Risiko usaha dan umum yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot 
risiko yang akan memiliki dampak paling besar hingga dampak yang paling kecil bagi 
Grup Akseleran:
1. Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap kelangsungan 

usaha Grup Akseleran
· Risiko turunnya nilai atau kinerja investasi Perseroan

2. Risiko usaha yang bersifat material baik secara langsung maupun tidak 
langsung yang dapat mempengaruhi hasil usaha dan kondisi keuangan Grup 
Akseleran
· Risiko keterbatasan pertumbuhan jumlah Penerima Pinjaman dan Pemberi 

Pinjaman 

· Risiko Pengembangan Produk dan Layanan Baru
· Risiko Kepatuhan Terhadap Perubahan Peraturan Perundang-Undangan Yang 

Berlaku Terkait Bidang Usaha Grup Akseleran
· Risiko Reputasi
· Risiko Persaingan Usaha
· Risiko Kredit
· Risiko Perubahan Teknologi
· Risiko Kelangkaan Sumber Daya Manusia
· Risiko Pasar
· Risiko Operasional
· Risiko Stratejik
· Risiko Kegagalan dalam Melindungi Informasi Penting yang dimiliki 

3. Risiko umum
Risiko umum adalah berbagai risiko yang berpotensi untuk dihadapi oleh Grup 
Akseleran dalam menjalankan kegiatan usahanya. Adapun rincian dari risiko umum 
yang dihadapi Grup Akseleran antara lain:
· Kondisi Perekonomian Secara Makro Atau Global 
· Tuntutan Atau Gugatan Hukum
· Kebijakan Pemerintah
· Perubahan Kurs Valuta Asing

4. Risiko terkait investasi saham Perseroan
· Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum 

Perdana Saham
· Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
· Risiko Kebijakan Dividen

5. Risiko terkait rencana akusisi PIF
Berdasarkan POJK No. 47/2020, Rencana Akuisisi PIF dan penambahan modal 
disetor oleh Perseroan ke dalam PIF membutuhkan persetujuan dari OJK, dimana 
baru akan dapat dipenuhi oleh Perseroan setelah Perseroan menerima dana 
Penawaran Umum Perdana Saham ini. 

Keterangan selengkapnya mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di 
bawah ini bersama dengan laporan keuangan konsolidasian Grup Akseleran beserta 
catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut yang tercantum dalam 
Prospektus. Investor juga harus membaca Bab V Prospektus yang berjudul Analisis dan 
Pembahasan oleh Manajemen. 
Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan dibawah ini diambil dari laporan posisi 
keuangan konsolidasian Grup Akseleran yang telah diaudit pada tanggal 31 Desember 
2022, 2021 dan 2020 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian dan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, beserta catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian tersebut. 
Laporan keuangan konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup 
Akseleran sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan 
konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar 
audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya 
yang diterbitkan kembali tertanggal 25 Mei 2023 yang ditandatangani oleh Tjhin 
Silawati, S.E. (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1123).
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai POJK Nomor 
4/POJK.04/2022 tanggal 18 Maret 2022 tentang Perubahan atas Peraturan OJK 
No.7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 4/2022”) dan Surat 
Edaran OJK No.04/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan atas 
Surat Edaran OJK No.20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No.4/2022”). 
Pada tanggal Prospektus, Manajemen menyatakan tidak ada kejadian material atau 
signifikan yang berpengaruh terhadap laporan posisi keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Januari 2023 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 
dan 2022 yang disajikan dalam Prospektus. 
Perseroan menyajikan ringkasan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 
31 Januari 2023 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian 
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, yang 
telah disusun dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab Manajemen, dalam Prospektus. 
Manajemen Grup yang bertanggung jawab terhadap masalah keuangan dan akuntansi 
menyatakan bahwa informasi keuangan yang tidak diaudit dan tidak direviu tersebut 
disusun dan disajikan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan 
yang digunakan dalam laporan keuangan yang diaudit pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020. Manajemen 
menyatakan bahwa tidak terdapat peristiwa atau kejadian penting yang dapat mengubah 
atau mengakibatkan penyesuaian pada hasil usaha dan posisi keuangan konsolidasian 
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 sampai dengan 
tanggal prospektus diterbitkan. Hasil untuk satu bulan yang berakhir pada 31 Januari 
2023 dan 2022 tidak boleh dianggap sebagai indikasi hasil aktual Grup untuk periode 

mendatang atau periode lainnya. 
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak 
melakukan audit atau reviu atas informasi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 
Januari 2023 dan untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 
2023 dan 2022 dari mana informasi keuangan konsolidasian yang disajikan di bawah 
ini berasal. Oleh karena itu, investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri 
terhadap Grup Akseleran, ketentuan penawaran dan informasi keuangan konsolidasian. 
Calon investor harus berkonsultasi dengan penasihat independen calon investor sendiri 
untuk memahami informasi keuangan konsolidasian ini yang belum pernah diaudit atau 
direviu oleh auditor independen.

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan 31 Desember 31 Januari*
2020 2021 2022 2023

ASET

Aset lancar
Kas dan setara kas  22.539.558  16.491.137  23.790.278 25.094.367
Piutang pinjaman

Pihak ketiga  20.027.074  63.454.968  78.107.006 74.446.773
Pajak dibayar dimuka
  Pajak lain-lain - - 55.797 256.848
Uang muka dan beban dibayar 
dimuka  377.835  393.260 1.914.524 2.196.681
Jumlah aset lancar  42.944.467  80.339.365  103.867.605 101.994.669

Aset tidak lancar
Piutang pinjaman

Pihak ketiga  9.111.279  7.364.728  9.011.163 8.558.318
Piutang lain-lain

Pihak berelasi  13.400  25.900  30.990 30.990
Aset tetap  5.690.818  4.386.839  6.243.400 6.083.743
Aset takberwujud  344.937  603.958  840.268 816.364
Aset pajak tangguhan 58.684  108.115 211.743 211.744
Aset tidak lancar lainnya  301.732 669.042  814.832 844.839
Jumlah aset tidak lancar  15.520.850  13.158.582  17.152.396 16.545.998
JUMLAH ASET  58.465.317  93.497.947  121.020.001 118.540.667

LIABILITAS DAN EKUITAS

Liabilitas jangka pendek
Utang usaha

Pihak ketiga  384.929  410.947  882.989 1.162.298
Pendapatan ditangguhkan  577.111  2.030.842  3.378.085 2.785.208
Utang pajak

Pajak penghasilan badan  10.791  -   -  -
Pajak lain-lain  622.105  705.215  2.384.819 1.617.573

Liabilitas sewa  847.522  1.260.205  761.458 763.619
Pinjaman jangka pendek

Pihak berelasi  150.000  -  - -
Pihak ketiga  2.990.000  9.990.000  57.700.000 60.700.000

Utang lain-lain
Pihak berelasi 7.500 - - -
Pihak ketiga 6.560.761 5.981.536 2.904.104 3.082.923

Jumlah liabilitas jangka 
pendek  12.150.719  20.378.745  68.011.455 70.111.621

Liabilitas jangka panjang
Liabilitas sewa  700.914  -   1.551.214 1.323.006
Liabilitas imbalan kerja  266.749  491.435  962.471 962.471
Jumlah liabilitas jangka 
panjang  967.663  491.435  2.513.685 2.285.477
JUMLAH LIABILITAS  13.118.382  20.870.180  70.525.140 72.397.098

EKUITAS

Ekuitas yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk
Modal saham -
Modal dasar 2.173.561 saham 

pada 2022, 2.173.561 saham 
pada 2021 dan 1.999.291 
saham pada 2020

Modal ditempatkan dan disetor 
penuh 2.173.561 saham 
pada 2022, 2.173.561 saham 
pada 2021 dan 1.999.291 
saham pada 2020  125.684.251  182.322.001  182.322.001 182.322.001

Tambahan modal disetor  (8.997.741)  (7.911.491)  (7.911.491) (7.911.491)
Uang muka setoran modal  -   -   405.808 405.808

Akumulasi rugi
 

(71.339.552) (101.782.716) (124.321.428) (128.672.719)
 45.346.958  72.627.794  50.494.890 46.143.599

Kepentingan nonpengendali  (23)  (27)  (29) (30)
JUMLAH EKUITAS  45.346.935  72.627.767  50.494.861 46.143.569
JUMLAH LIABILITAS DAN 
EKUITAS  58.465.317  93.497.947  121.020.001 118.540.667
*) Tidak diaudit dan tidak direviu 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 
KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Tahun-tahun yang berakhir pada

31 Desember
Periode yang berakhir 

pada 31 Januari*
2020 2021 2022 2022 2023

Pendapatan
Pendapatan peer-to-peer lending 12.545.392 30.165.855 57.476.214 3.840.035 3.945.585
Pendapatan bunga 5.702.372 9.513.624 11.934.592 489.262 606.969
Pendapatan lain-lain 37.183 12.037 2.038.243 274 297

 18.284.947  39.691.516  71.449.049 4.329.571 4.552.851
Beban (72.165.846) (69.260.095) (91.162.375) (6.148.953) (8.715.832)
Beban Keuangan  (870.953)  (866.149) (2.852.318) (95.370) (188.311)
Rugi Sebelum Pajak (54.751.852) (30.434.728) (22.565.644) (1.914.752) (4.351.292)
Manfaat/(Beban) Pajak
Pajak kini  (10.791)  -   -  - -
Pajak tangguhan  50.933  36.699  86.754 - -

 40.142  36.699  86.754 - -
Rugi Tahun Berjalan (54.711.710) (30.398.029) (22.478.890) (1.914.752) (4.351.292)

Penghasilan Komprehensif Lain:
Pos-pos yang tidak akan 
direklasifikasi ke laba rugi

Pengukuran kembali liabilitas 
imbalan kerja  (35.235)  (57.871)  (76.698) - -
Pajak penghasilan terkait  7.751  12.732  16.874 - -

Rugi Komprehensif Tahun 
Berjalan (54.739.194) (30.443.168) (22.538.714) (1.914.752) (4.351.292)

Rugi Tahun Berjalan Diatribusikan 
Kepada:
Pemilik entitas induk  (54.711.700) (30.398.025) (22.478.888) (1.914.751) (4.351.291)
Kepentingan nonpengendali  (10)  (4)  (2) (1) (1)
Jumlah (54.711.710) (30.398.029) (22.478.890) (1.914.752) (4.351.292)

Rugi Komprehensif Tahun 
Berjalan Diatribusikan Kepada:
Pemilik entitas induk (54.739.184) (30.443.164) (22.538.712) (1.914.751) (4.351.291)
Kepentingan nonpengendali  (10)  (4)  (2) (1) (1)
Jumlah (54.739.194) (30.443.168) (22.538.714) (1.914.752) (4.351.292)

Rugi per saham (nilai penuh): 
Dasar dan dilusian (10) ** (5) ** (4) ** - (1)*
*) Tidak diaudit dan tidak direviu 
**) Disajikan kembali 
LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN

(dalam ribuan Rupiah)

Keterangan
Tahun-tahun yang berakhir pada 31 

Desember
Periode yang berakhir 

pada 31 Januari*
2020 2021 2022 2022 2023

Kas bersih (digunakan 
untuk)/diperoleh dari 
aktivitas operasi 10.653.408 

 
(67.999.079) (36.051.727) (1.007.226) (1.326.046)

Kas bersih digunakan 
untuk aktivitas investasi  (494.393)  (978.124)  (3.231.978) (51.920) (104.313)
Kas bersih diperoleh dari/
(digunakan untuk) aktivitas 
pendanaan  2.170.160  63.001.520  46.543.328 (1.742.460) 2.757.540
KENAIKAN/
(PENURUNAN) BERSIH 
KAS DAN SETARA KAS

 
12.329.175  (5.975.683)  7.259.623 (2.801.606) 1.327.181

Dampak selisih kurs  (7.390)  (72.738)  39.518 2.732 (23.092)
KAS DAN SETARA KAS 
PADA AWAL TAHUN

 
10.217.773  22.539.558  16.491.137 16.491.137 23.790.278

KAS DAN SETARA KAS 
PADA AKHIR TAHUN

 
22.539.558  16.491.137  23.790.278 13.692.263 25.094.367

*) Tidak diaudit dan tidak direviu 

RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING 

Keterangan
31 Desember 31 Januari*

2020 2021 2022 2023
Imbal hasil aset (ROA) 
– laba tahun berjalan terhadap 

jumlah aset (%) (93,58) (32,51) (18,57) (3,67)
Imbal hasil ekuitas (ROE) 
– laba tahun berjalan terhadap 

ekuitas (%) (120,65) (41,85) (44,52) (9,43)
Rugi tahun berjalan terhadap 

pendapatan (%) (299,22) (76,59) (31,46) (95,57)
Rasio pertumbuhan pendapatan 

(%) 104,68 117,07 80,01 5,16
Rasio pertumbuhan beban (%) 51,78 (3,99) 34,06 42,60
Rasio pertumbuhan rugi (%) 39,46 (44,44) (26,05) 127,25
Asset Turnover Ratio (%) 22,51 52,24 66,61 3,80
Current Ratio (x) 3,53 3,94 1,53 1,45
Jumlah liabilitas / jumlah aset (x) 0,22 0,22 0,58 0,61
Jumlah liabilitas / jumlah ekuitas (x) 0,29 0,29 1,40 1,57
Debt-to-Equity Ratio** (x) 0,07 0,14 1,14 1,32
Debt-to-Asset Ratio*** (x) 0,05 0,11 0,48 0,51
Debt-Service Coverage Ratio**** (x) (17,44) (3,05) (0,39) (0,07)
Interest Coverage Ratio***** (x) (61,86) (34,14) (6,91) (22,11)

*) Tidak diaudit dan tidak direviu.
**) Jumlah pinjaman yang mengandung beban bunga dibagi dengan jumlah ekuitas.
***) Jumlah pinjaman yang mengandung beban bunga dibagi dengan jumlah aset.
****) Rugi sebelum pajak dibagi dengan jumlah pinjaman yang mengandung beban bunga.
*****) Jumlah pendapatan sebelum beban pajak dan beban bunga dibagi dengan beban   

 bunga pada periode tersebut.
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KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR 
INDEPENDEN

Sampai dengan tanggal Pernyataan Pendaftaran ini dinyatakan efektif, Manajemen 
berkeyakinan bahwa tidak terdapat kejadian dan transaksi penting yang telah terjadi 
setelah tanggal laporan auditor independen tanggal 25 Mei 2023, yang terdapat di 
bagian lain di Prospektus, yang dapat berdampak material terhadap posisi keuangan 
dan hasil usaha Grup Akseleran. 
Laporan keuangan konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup 
Akseleran sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan 
konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar 
audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya 
yang diterbitkan kembali tertanggal 25 Mei 2023 yang ditandatangani oleh Tjhin 
Silawati, S.E. (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1123).
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai POJK Nomor 
4/POJK.04/2022 tanggal 18 Maret 2022 tentang Perubahan atas Peraturan OJK 
No.7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 4/2022”) dan Surat 
Edaran OJK No.04/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan atas 
Surat Edaran OJK No.20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No.4/2022”). 
Pada tanggal Prospektus, Manajemen menyatakan tidak ada kejadian material atau 
signifikan yang berpengaruh terhadap laporan posisi keuangan konsolidasian pada 
tanggal 31 Januari 2023 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain 
konsolidasian untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 
dan 2022 yang disajikan dalam Prospektus. 
Perseroan menyajikan ringkasan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 
31 Januari 2023 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian 
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, yang 
telah disusun dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab Manajemen, dalam Prospektus. 
Manajemen Grup yang bertanggung jawab terhadap masalah keuangan dan akuntansi 
menyatakan bahwa informasi keuangan yang tidak diaudit dan tidak direviu tersebut 
disusun dan disajikan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan 
yang digunakan dalam laporan keuangan yang diaudit pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020. Manajemen 
menyatakan bahwa tidak terdapat peristiwa atau kejadian penting yang dapat mengubah 
atau mengakibatkan penyesuaian pada hasil usaha dan posisi keuangan konsolidasian 
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 sampai dengan 
tanggal prospektus diterbitkan. Hasil untuk satu bulan yang berakhir pada 31 Januari 
2023 dan 2022 tidak boleh dianggap sebagai indikasi hasil aktual Grup untuk periode 
mendatang atau periode lainnya.
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak 
melakukan audit atau reviu atas informasi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 
Januari 2023 dan untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 
2023 dan 2022 dari mana informasi keuangan konsolidasian yang disajikan di bawah 
ini berasal. Oleh karena itu, investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri 
terhadap Grup Akseleran, ketentuan penawaran dan informasi keuangan konsolidasian. 
Calon investor harus berkonsultasi dengan penasihat independen calon investor sendiri 
untuk memahami informasi keuangan konsolidasian ini yang belum pernah diaudit atau 
direviu oleh auditor independen.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen atas kondisi keuangan serta hasil 
operasional dalam bagian ini harus dibaca bersama-sama dengan ikhtisar data 
keuangan penting dan laporan keuangan konsolidasian yang telah diaudit beserta 
catatan-catatan atas laporan keuangan konsolidasian tersebut, yang terdapat di bagian 
lain dalam Prospektus.
Informasi keuangan yang disajikan dibawah ini diambil dari laporan posisi keuangan 
konsolidasian Grup Akseleran yang telah diaudit pada tanggal 31 Desember 2022 
serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian dan arus kas 
konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 (dengan 
laporan posisi keuangan konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020 serta laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian 
dan arus kas konsolidasian untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 dan 2020 disajikan sebagai komparatif), beserta catatan atas laporan keuangan 
konsolidasian tersebut.
Laporan keuangan konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 yang terdapat 
di bagian lain dalam Prospektus, telah disusun dan disajikan oleh Manajemen Grup 
Akseleran sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia. Laporan keuangan 
konsolidasian Grup Akseleran pada tanggal dan untuk tahun-tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020 telah diaudit oleh KAP Tanudiredja, 
Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) sesuai dengan standar 
audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya 
yang diterbitkan kembali tertanggal 25 Mei 2023 yang ditandatangani oleh Tjhin 
Silawati, S.E. (Registrasi Akuntan Publik No. AP.1123).
Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai Surat 
Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang “Perubahan atas Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan No. 20/SEOJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas 
Pasar Modal akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019”. Pada tanggal Prospektus, 
Manajemen menyatakan tidak ada kejadian material atau signifikan yang berpengaruh 
terhadap laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Januari 2023 dan 
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian untuk periode satu 
bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022 yang disajikan dalam 
Prospektus.
Perseroan menyajikan ringkasan laporan posisi keuangan konsolidasian pada tanggal 
31 Januari 2023 dan laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian 
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 dan 2022, yang 
telah disusun dan sepenuhnya menjadi tanggung jawab Manajemen, dalam Prospektus. 
Manajemen Grup yang bertanggung jawab terhadap masalah keuangan dan akuntansi 
menyatakan bahwa informasi keuangan yang tidak diaudit dan tidak direviu tersebut 
disusun dan disajikan dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama dengan 
yang digunakan dalam laporan keuangan yang diaudit pada tanggal dan untuk tahun-
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, 2021 dan 2020. Manajemen 
menyatakan bahwa tidak terdapat peristiwa atau kejadian penting yang dapat mengubah 
atau mengakibatkan penyesuaian pada hasil usaha dan posisi keuangan konsolidasian 
untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 2023 sampai dengan 
tanggal prospektus diterbitkan. Hasil untuk satu bulan yang berakhir pada 31 Januari 
2023 dan 2022 tidak boleh dianggap sebagai indikasi hasil aktual Grup untuk periode 
mendatang atau periode lainnya.
KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma anggota jaringan global PwC) tidak 
melakukan audit atau reviu atas informasi keuangan konsolidasian pada tanggal 31 
Januari 2023 dan untuk periode satu bulan yang berakhir pada tanggal 31 Januari 
2023 dan 2022 dari mana informasi keuangan konsolidasian yang disajikan di bawah 
ini berasal. Oleh karena itu, investor harus mengandalkan pemeriksaan investor sendiri 
terhadap Grup Akseleran, ketentuan penawaran dan informasi keuangan konsolidasian. 
Calon investor harus berkonsultasi dengan penasihat profesional calon investor sendiri 
untuk memahami informasi keuangan konsolidasian ini yang belum pernah diaudit atau 
direviu oleh auditor independen.
A. Analisis Keuangan
1. Pendapatan 
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2022, Grup Akseleran membukukan 
pendapatan sebesar Rp71.449 juta atau tumbuh sebesar 80,01% dibandingkan dengan 
akhir tahun 2021. Pertumbuhan sebesar 80,01% merupakan hasil dari pertumbuhan 
penyaluran pinjaman sebesar 62,42% dan pertumbuhan absolut Net Take Rate sebesar 
1,88%. Pendapatan yang berasal dari pendapatan peer-to-peer lending mendominasi 
sebesar 80,44% dari jumlah pendapatan Grup Akseleran. 
Pertumbuhan pendapatan tersebut merupakan hasil dari pertumbuhan penyaluran 
pinjaman dari sebesar Rp1.804.802 juta pada tahun 2021 menjadi Rp2.931.333 
juta pada tahun 2022 (bertumbuh 62,42% yoy) dan kenaikan absolut Net Take Rate 
penyaluran pinjaman dari sebesar 6,85% per tahun pada tahun 2021 menjadi sebesar 
8,73% per tahun pada tahun 2022 (kenaikan absolut 1,88%). 
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021, Grup Akseleran membukukan 
pendapatan sebesar Rp39.692 juta atau tumbuh sebesar 117,07% dibandingkan 
dengan akhir tahun 2020. Pertumbuhan sebesar 117,07% merupakan hasil dari 
pertumbuhan penyaluran pinjaman sebesar 91,47% dan pertumbuhan absolut Net Take 
Rate sebesar 1,73%. Pendapatan yang berasal dari pendapatan peer-to-peer lending 
mendominasi sebesar 76,00% dari jumlah pendapatan Grup Akseleran. 
Pertumbuhan pendapatan tersebut merupakan hasil dari pertumbuhan penyaluran 
pinjaman dari sebesar Rp942.622 juta pada tahun 2020 menjadi Rp1.804.802 juta pada 
tahun 2021 (bertumbuh 91,47% yoy) dan kenaikan absolut Net Take Rate penyaluran 
pinjaman dari sebesar 5,12% per tahun pada tahun 2020 menjadi sebesar 6,85% per 
tahun pada tahun 2021 (kenaikan absolut 1,73%). 
2. Beban
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, beban Grup Akseleran 
adalah sebesar Rp91.162 juta atau mengalami peningkatan sebesar 31,62% 
dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp69.260 juta. Peningkatan terbesar 
disebabkan oleh peningkatan beban gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp12.277 
juta terkait dengan peningkatan jumlah karyawan.
Beban gaji dan tunjangan karyawan mendominasi sebesar 68,94% dari total beban 
Grup Akseleran.
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, beban Grup Akseleran 
adalah sebesar Rp69.260 juta atau mengalami sedikit penurunan sebesar 4,02% 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar Rp72.166 juta. Penurunan ini 
disebabkan oleh penurunan beban penagihan sebesar Rp12.459 juta yang diimbangi 
dengan peningkatan beban gaji dan tunjangan karyawan sebesar Rp7.146 ribu, beban 
teknologi informasi sebesar Rp1.215 juta dan beban legal dan profesional sebesar 
Rp1.095 juta.
Beban gaji dan tunjangan karyawan mendominasi sebesar 73,02% dari total beban 
Grup Akseleran.
3. Rugi Tahun Berjalan
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Grup Akseleran mencatatkan rugi tahun berjalan yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 sebesar Rp22.479 juta atau mengalami penurunan sebesar 26,05% 
jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 yang tercatat sebesar Rp30.398 juta. 

Penurunan tersebut disebabkan oleh peningkatan yang signifikan dari sisi pendapatan 
yaitu sebesar 80,01% yang dikarenakan pertumbuhan penyaluran pinjaman sebesar 
62,42% dan pertumbuhan absolut Net Take Rate sebesar 1,88%. Sementara itu jumlah 
beban dan beban keuangan tahun 2022 mengalami peningkatan sebesar 34,06%. 
Peningkatan beban dan beban keuangan tersebut masih di bawah peningkatan 
pendapatan Grup Akseleran.
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Grup Akseleran mencatatkan rugi tahun berjalan yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 sebesar Rp30.398 juta atau mengalami penurunan sebesar 44,44% 
jika dibandingkan dengan tahun 2020 yang tercatat sebesar Rp54.712 juta. Penurunan 
tersebut disebabkan oleh peningkatan pendapatan sebesar 117,07% yang dikarenakan 
peningkatan pertumbuhan penyaluran pinjaman sebesar 91,47% dan pertumbuhan 
absolut Net Take Rate sebesar 1,73%. Sementara itu, jumlah beban dan beban 
keuangan di tahun 2021 cenderung stabil jika dibandingkan jumlah beban dan beban 
keuangan di tahun 2020.
4. Penghasilan Komprehensif Lain 
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Grup Akseleran mencatatkan penghasilan komprehensif lain yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp60 juta atau mengalami penurunan sebesar 
32,53% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 yang tercatat sebesar Rp45 
juta. Penghasilan komprehensif lain Grup Akseleran berasal dari pengukuran kembali 
liabilitas imbalan kerja. 
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Grup Akseleran mencatatkan penghasilan komprehensif lain yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 sebesar Rp45 juta atau mengalami kenaikan sebesar 64,24% 
jika dibandingkan dengan tahun 2020 yang tercatat sebesar Rp27 juta. Penghasilan 
komprehensif lain Grup Akseleran berasal dari pengukuran kembali liabilitas imbalan 
kerja. 
5. Rugi Komprehensif Tahun Berjalan
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Grup Akseleran mencatatkan rugi komprehensif tahun berjalan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 sebesar Rp22.539 juta atau mengalami penurunan 
sebesar 25,96% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 yang tercatat sebesar 
Rp30.443 juta. Penurunan tersebut disebabkan oleh peningkatan yang signifikan dari 
sisi pendapatan yaitu sebesar 80,01% yang dikarenakan pertumbuhan penyaluran 
pinjaman sebesar 62,42% dan pertumbuhan absolut Net Take Rate sebesar 1,88%. 
Sementara itu jumlah beban dan beban keuangan tahun 2022 mengalami peningkatan 
sebesar 34,06%. Peningkatan beban dan beban keuangan tersebut masih di bawah 
peningkatan pendapatan Grup Akseleran.
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Grup Akseleran mencatatkan rugi komprehensif tahun berjalan yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp30.443 juta atau mengalami penurunan sebesar 
44,39% jika dibandingkan dengan tahun 2020 yang tercatat sebesar Rp54.739 juta. 
Penurunan tersebut disebabkan oleh peningkatan pendapatan sebesar 117,07% yang 
dikarenakan peningkatan pertumbuhan penyaluran pinjaman sebesar 91,47% dan 
pertumbuhan absolut Net Take Rate sebesar 1,73%. Sementara itu, jumlah beban dan 
beban keuangan di tahun 2021 cenderung stabil jika dibandingkan jumlah beban dan 
beban keuangan di tahun 2020.
B. Laporan Posisi Keuangan
1. Aset
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah aset lancar Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 adalah sebesar Rp103.868 juta atau mengalami peningkatan 
sebesar 29,29% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp80.339 
juta. Peningkatan jumlah aset lancar disebabkan oleh peningkatan signifikan piutang 
pinjaman - pihak ketiga sebesar 23,09% terkait dengan peningkatan jumlah penyaluran 
pinjaman melalui platform Akseleran. Selain itu, peningkatan jumlah aset lancar juga 
disebabkan oleh peningkatan kas dan setara kas sebesar 44,26%.
Jumlah aset tidak lancar Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2022 adalah sebesar Rp17.152 juta atau mengalami peningkatan sebesar 
30,35% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp13.159 juta. 
Peningkatan jumlah aset tidak lancar disebabkan oleh peningkatan piutang pinjaman 
- pihak ketiga sebesar 22,36% terkait dengan peningkatan jumlah penyaluran pinjaman 
melalui platform Akseleran. Selain itu, peningkatan jumlah aset tidak lancar juga 
disebabkan oleh peningkatan aset tetap sebesar 42,32% terkait dengan pembelian 
peralatan kantor seiring dengan jumlah karyawan yang terus meningkat.
Jumlah aset Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp121.020 juta atau mengalami peningkatan sebesar 29,44% 
jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp93.498 juta. Peningkatan total 
aset terutama disebabkan oleh peningkatan signifikan piutang pinjaman - pihak ketiga 
dan peningkatan kas dan setara kas.
Piutang pinjaman - pihak ketiga mendominasi sebesar 71,99% dari jumlah aset Grup 
Akseleran.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Jumlah aset lancar Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp80.339 juta atau mengalami peningkatan sebesar 87,08% jika 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar Rp42.944 juta. Peningkatan jumlah 
aset lancar disebabkan oleh peningkatan signifikan piutang pinjaman - pihak ketiga 
sebesar 216,85% terkait dengan peningkatan jumlah penyaluran pinjaman melalui 
platform Akseleran. 
Jumlah aset tidak lancar Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp13.159 juta atau mengalami penurunan sebesar 
15,22% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar Rp15.521 juta. 
Penurunan jumlah aset tidak lancar terutama disebabkan oleh penurunan piutang 
pinjaman pihak ketiga sebesar 19,17% dan aset tetap sebesar 22,91%. 
Jumlah aset Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp93.498 juta atau mengalami peningkatan sebesar 59,92% jika 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar Rp58.465 juta. Peningkatan total 
aset disebabkan oleh peningkatan signifikan piutang pinjaman – pihak ketiga.
Piutang pinjaman – pihak ketiga mendominasi sebesar 75,74% dari total aset Grup 
Akseleran.
2. Liabilitas 
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Jumlah liabilitas jangka pendek Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp68.011 juta atau mengalami peningkatan 
sebesar 233,74% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 yang tercatat sebesar 
Rp20.379 juta. Peningkatan jumlah liabilitas jangka pendek ini terutama disebabkan 
oleh peningkatan signifikan pinjaman jangka pendek sebesar 477,57% terkait dengan 
pinjaman jangka pendek yang diterima Perseroan dari pihak ketiga.
Jumlah liabilitas jangka panjang Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2022 adalah sebesar Rp2.514 juta atau mengalami peningkatan sebesar 
411,50% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2021 yang tercatat sebesar Rp491 
juta. Peningkatan jumlah liabilitas jangka panjang ini disebabkan oleh perpanjangan 
masa sewa kantor Grup Akseleran.
Jumlah liabilitas Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2022 adalah sebesar Rp70.525 juta atau mengalami peningkatan sebesar 237,92% jika 
dibandingkan dengan 31 Desember 2021 sebesar Rp20.870 juta. Peningkatan jumlah 
liabilitas terutama disebabkan oleh peningkatan signifikan pinjaman jangka pendek 
yang diterima Grup Akseleran.
Pinjaman jangka pendek mendominasi sebesar 81,81% dari jumlah liabilitas Grup 
Akseleran.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Liabilitas jangka pendek Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 adalah sebesar Rp20.379 juta atau mengalami peningkatan sebesar 
67,72% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yang tercatat sebesar Rp12.151 
juta. Peningkatan liabilitas jangka pendek ini terutama disebabkan oleh peningkatan 
signifikan pinjaman sebesar 234,11% terkait dengan pinjaman jangka pendek yang 
diterima Grup Akseleran dari pihak ketiga dan pihak berelasi.
Jumlah liabilitas jangka panjang Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp491 juta atau mengalami penurunan 
sebesar 49,21% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2020 yang tercatat sebesar 
Rp968 juta. Penurunan jumlah liabilitas jangka panjang ini terutama disebabkan oleh 
penurunan liabilitas sewa terkait dengan reklasifikasi liabilitas sewa jangka panjang 
menjadi liabilitas sewa jangka pendek.
Jumlah liabilitas Grup Akseleran untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp20.870 juta atau mengalami peningkatan sebesar 59,09% jika 
dibandingkan dengan 31 Desember 2020 sebesar Rp13.118 juta. Peningkatan jumlah 
liabilitas disebabkan oleh peningkatan signifikan pinjaman jangka pendek yang diterima 
Grup Akseleran.
Pinjaman jangka pendek mendominasi sebesar 47,87% dari jumlah liabilitas Grup 
Akseleran.
3. Ekuitas
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tanggal 31 Desember 2021
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022, jumlah ekuitas Grup 
Akseleran adalah sebesar Rp50.495 juta atau mengalami penurunan sebesar 30,47% 
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2021 yang tercatat sebesar Rp72.628 juta. 
Penurunan jumlah ekuitas ini terutama disebabkan oleh peningkatan akumulasi rugi 
Grup Akseleran sebesar 22,14%.
Perbandingan pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tanggal 31 Desember 2020
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, jumlah ekuitas Grup 
Akseleran adalah sebesar Rp72.628 juta ribu atau mengalami peningkatan sebesar 
60,16% dibandingkan dengan periode 31 Desember 2020 yang tercatat sebesar 
Rp45.347 juta. Peningkatan jumlah ekuitas ini disebabkan oleh peningkatan modal 
disetor sebesar 45,06% dan peningkatan modal saham sebesar 12,07% yang diimbangi 
dengan peningkatan akumulasi rugi sebesar 42,67%.
C. Rasio-rasio Keuangan
Imbal Hasil Aset (ROA)
Tingkat imbal hasil aset menunjukkan kemampuan Grup Akseleran dalam menghasilkan 
laba tahun berjalan dari aset yang dimiliki Grup Akseleran, yang diukur dari perbandingan 
antara laba tahun berjalan dengan jumlah aset yang dimiliki Grup Akseleran. Tingkat 
imbal hasil atas aset pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar -18,57% serta untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing 
adalah -32,51% dan -93,58%.
Imbal Hasil Ekuitas (ROE)
Tingkat imbal hasil ekuitas menunjukkan kemampuan Grup Akseleran dalam 
menghasilkan laba tahun berjalan dari ekuitas yang ditanamkan, yang diukur dari 
perbandingan antara laba tahun berjalan dengan jumlah ekuitas. Tingkat imbal hasil 
ekuitas Grup Akseleran pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar -44,52% serta untuk 

tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing 
adalah -41,85% dan -120,65%.
Solvabilitas
Solvabilitas adalah kemampuan Grup Akseleran untuk membayar kembali kewajiban 
pinjaman jangka pendek maupun jangka panjang yang mengandung beban bunga 
(interest bearing). Salah satu pengukur solvabilitas ini adalah rasio kewajiban yang 
mengandung beban bunga terhadap ekuitas (debt-to-equity ratio) atau tingkat 
perbandingan kewajiban yang mengandung beban bunga dengan ekuitas. Rasio 
tersebut pada tanggal 31 Desember 2022 sebesar 1,14 kali serta untuk tahun-tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 berturut-turut adalah sebesar 
0,14 kali dan 0,07 kali.
Likuiditas dan Sumber Pendanaan
Sumber likuiditas internal Grup Akseleran adalah berasal dari setoran modal pemegang 
saham, pendapatan bunga atas pinjaman yang diberikan oleh Grup Akseleran kepada 
Penerima Pinjaman, dan pendapatan komisi transaksi yang diperoleh dari jasa P2P 
Lending. Sedangkan sumber likuiditas eksternal Grup Akseleran adalah berasal dari 
pinjaman jangka pendek.
Tidak ada sumber likuiditas yang material yang belum digunakan Grup Akseleran 
serta tidak ada kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, 
kejadian dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan 
atau penurunan yang material terhadap likuiditas Grup Akseleran.
Perseroan optimis bahwa likuiditas yang dimiliki cukup untuk memenuhi kebutuhan 
modal kerja. Dengan memperhatikan estimasi penerimaan bersih dari penawaran 
umum, Perseroan memperkirakan akan mendapatkan likuiditas yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja.
D. Laporan Arus Kas Konsolidasian
Kas Bersih (Digunakan Untuk)/Diperoleh Dari Aktivitas Operasi
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi pada tahun 2022 adalah 
Rp36.052 juta turun sebesar 46,98% dari nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
operasi pada periode yang sama tahun 2021 sebesar Rp67.999 juta. Penurunan ini 
disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan.
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas operasi pada tahun 2021, adalah 
Rp67.999 juta atau berbanding terbalik dengan tahun 2020 dimana Perseroan 
memperoleh kas bersih dari aktivitas operasi sebesar Rp10.653 juta. Hal ini terutama 
disebabkan oleh penambahan pemberian pinjaman melalui platform Akseleran.
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 2022 adalah 
Rp3.232 juta naik sebesar 230,43% dari nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas 
investasi periode yang sama di tahun 2021 sebesar Rp978 juta. Peningkatan ini 
terutama disebabkan oleh peningkatan perolehan aset tetap.
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi pada tahun 2021 adalah Rp978 
juta naik sebesar 97,84% dari nilai kas bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi 
periode yang sama di tahun 2020 sebesar Rp494 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh 
peningkatan perolehan aset tetap.
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2022 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
Nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun 2022 adalah 
Rp46.543 juta turun sebesar 26,12% dari nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas 
pendanaan periode yang sama di tahun 2021 sebesar Rp63.002 juta. Penurunan kas 
yang diperoleh dari aktivitas pendanaan dikarenakan penurunan kas yang diperoleh dari 
setoran modal yang diimbangi dengan peningkatan kas yang diperoleh dari pinjaman 
jangka pendek.
Untuk periode tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dengan tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Nilai kas bersih yang diperoleh dari aktivitas pendanaan pada tahun 2021 adalah 
Rp63.002 juta mengalami  kenaikan signifikan dari nilai kas bersih yang diperoleh 
dari aktivitas pendanaan periode yang sama di tahun 2020 sebesar Rp2.170 juta. 
Peningkatan kas yang diperoleh dari aktivitas pendanaan dikarenakan terdapat kas 
yang diperoleh dari setoran modal pada tahun 2021.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA 
KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

1.Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan, berkedudukan di Jakarta Pusat, adalah suatu perseroan terbatas yang 
didirikan berdasarkan hukum Republik Indonesia. Perseroan didirikan dengan nama PT 
Akselerasi Usaha Indonesia berdasarkan Akta Pendirian No.3, tertanggal 14 Agustus 
2019, yang dibuat di hadapan Wita Anjani, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Depok, yang 
telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan 
Menkumham No.AHU-0040524.AH.01.01.TAHUN 2019 tertanggal 16 Agustus 2019, 
dan diumumkan dalam BNRI No.84, tanggal 20 Oktober 2020, TBNRI No.40064. (“Akta 
Pendirian Perseroan”).
Akta Pendirian Perseroan telah mengalami beberapa perubahan dengan perubahan 
terakhir sebagaimana termaktub dalam Akta No. 5/2023, yang dibuat di hadapan 
Raden Mas Dendy Soebangil, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang telah 
memperoleh persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0016593.AH.01.02.TAHUN 2023 tanggal 16 Maret 2023, dan telah diberitahukan 
kepada dan diterima oleh Menkumham berdasarkan (i) Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0041011 tanggal 16 
Maret 2023, dan (ii) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan 
No. AHU-AH.01.09-0101254 tanggal 16 Maret 2023, serta telah didaftarkan pada 
Daftar Perseroan No. AHU-0054177.AH.01.11.TAHUN 2023 tanggal 16 Maret 2023 
("Anggaran Dasar Perseroan").
2. Kegiatan Usaha
Berdasarkan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan, maksud dan tujuan Perseroan 
ialah berusaha di bidang aktivitas jasa keuangan, bukan asuransi, dan dana pensiun 
serta aktivitas kantor pusat dan konsultasi manajemen. Untuk mencapai maksud dan 
tujuan tersebut Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha utama berupa aktivitas 
perusahaan holding (64200).
Untuk mencapai maksud dan tujuan serta menunjang kegiatan usaha Perseroan 
tersebut, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha penunjang berupa aktivitas 
konsultasi manajemen lainnya (KBLI 70209).
Kegiatan usaha Perseroan dijalankan melalui Entitas Anak dengan platform P2P 
Lending bernama Akseleran. Akseleran adalah platform P2P Lending di Indonesia yang 
menghubungkan UMKM yang membutuhkan pinjaman untuk mengembangkan usaha 
(biasa disebut sebagai Penerima Pinjaman) dengan kumpulan pemberi pinjaman yang 
memiliki dana lebih untuk mendanai pinjaman tersebut (biasa disebut sebagai Pemberi 
Pinjaman). Akseleran menyediakan akses pendanaan kepada pelaku usaha dengan 
suku bunga yang kompetitif dan persyaratan tenor pinjaman, model pembayaran, serta 
bentuk agunan yang fleksibel. Akseleran juga membuka alternatif peluang kepada 
masyarakat Indonesia untuk melakukan pemberian pinjaman guna untuk memperoleh 
imbal hasil yang menarik dan sepadan dengan risiko yang ada.
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, kegiatan usaha yang telah benar-benar dijalankan 
oleh Perseroan adalah aktivitas perusahaan holding dan aktivitas konsultasi manajemen 
lainnya.
Keunggulan kompetitif
Perseroan berkeyakinan bahwa keunggulan berikut menjadi kunci kesuksesan Grup 
Akseleran dan akan terus mendorong misi, pertumbuhan, serta keunggulan kompetitif 
Grup Akseleran:

· Memiliki tingkat pertumbuhan usaha yang tinggi;
· Memiliki arah yang jelas menuju profitabilitas;
· Akseleran memiliki npl yang rendah dengan dukungan asesmen pinjaman yang 

dilakukan secara mumpuni;
· Suku bunga pendanaan kepada pemberi pinjaman yang rendah;
· Likuiditas pendanaan yang tinggi;
· Memiliki teknologi maju yang dikembangkan secara internal;
· Budaya inovasi yang tinggi; dan
· Manajemen perseroan dengan rekam jejak yang Panjang.

Produk Pinjaman yang Tersedia
Akseleran menyediakan produk pinjaman yang lengkap melalui platform Akseleran 
untuk mendukung UMKM dalam mengembangkan usahanya serta membantu 
masyarakat yang membutuhkan Pinjaman. Adapun 98,9% dari jumlah Pinjaman yang 
telah tersalurkan sampai dengan 31 Desember 2022 merupakan Pinjaman usaha 
produktif, sedangkan sisanya sebesar 1,1% merupakan Pinjaman konsumtif. Fasilitas 
pinjaman yang disediakan oleh Akseleran adalah sebagai berikut:
· Pinjaman usaha produktif:

- Pinjaman invoice dan/atau PO financing
- Pinjaman barang dagang
- Pinjaman belanja modal
- Pinjaman online merchant

· Pinjaman konsumtif
- Pinjaman karyawan

Penyaluran Pinjaman
Akseleran berhasil mencatatkan pertumbuhan penyaluran pinjaman yang sehat dan 
konsisten selama lima tahun berturut-turut. Laju pertumbuhan majemuk tahunan 
(CAGR) penyaluran pinjaman Akseleran adalah sebesar ~96% dari tahun 2018 hingga 
2022. Grup Akseleran mencatatkan penyaluran pinjaman sebesar Rp2,9 triliun pada 
tahun 2022.

Nilai Penyaluran Pinjaman (dalam miliar Rupiah) pada tahun 2018 – 2022 

Sumber: Perseroan

Sumber Pendanaan
Saat ini Akseleran memiliki lebih dari 200 ribu Pemberi Pinjaman individual/retail 
terdaftar. Selain itu, Akseleran juga memiliki komitmen penyaluran Pinjaman yang 
berjumlah lebih dari Rp500 miliar dari berbagai institusi keuangan seperti PT Bank 
Central Asia, Tbk, PT Bank OCBC NISP Tbk, PT Bank JTrust Indonesia Tbk, PT Bank 
Mandiri (Persero) Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Digital BCA, 
PT BPR Supra ArtaPersada, dan PT Saison Modern Finance.
Ekspansi serta Pengembangan Produk dan Layanan
Grup Akseleran terus melakukan ekspansi usaha untuk bisa menjangkau lebih banyak 
lagi penerima pinjaman dan memperbesar volume penyaluran pinjaman. Hal ini 
dilakukan dengan beberapa strategi sebagai berikut:

1. Bertransformasi menjadi platform financial digital yang terintegrasi, yang dimulai  
dengan menambah unit usaha jasa pembiayaan/multifinance;

2. Intensifikasi direct sales;
3. Memperdalam kerjasama supply chain financing dan kerjasama online financing; 

dan
4. Bereksperimen dan menciptakan produk pinjaman baru yang dibutuhkan pasar.

Persaingan Usaha
Outstanding pinjaman Akseleran per 31 Desember 2022 adalah sebesar Rp645,50 
miliar dengan tingkat TKB90 sebesar 99,59%. Berdasarkan data tersebut, Akseleran 
memiliki pangsa pasar sekitar 3,3% dari penyelenggara P2P Lending yang melayani 
badan usaha UMKM dengan nilai TKB90 yang lebih baik dibandingkan rata-rata industri 
(99,59% Akseleran vs 97,22% rata-rata industri). Hal ini menunjukkan bahwa Akseleran 
yang mulai beroperasi tahun 2017 telah mencatatkan pertumbuhan penyaluran 
pinjaman untuk menjadi salah satu penyelenggara P2P Lending khusus badan usaha 
UMKM yang memiliki pangsa pasar signifikan dan memiliki kualitas portofolio pinjaman 
yang terjaga dengan baik (di atas rata-rata performa industri). Sebagai dampak dari 
keberhasilan Akseleran dalam menjaga NPL yang rendah, secara konsisten tingkat 
suku bunga yang diperoleh dari Pemberi Pinjaman juga menjadi lebih rendah apabila 
dibandingkan dengan kompetitor di sepanjang tahun 2022.
Pemasaran
Daerah Pemasaran Produk
Saat ini Penerima Pinjaman Akseleran tersebar di seluruh Indonesia, dengan 
konsentrasi tertinggi di pulau Jawa yang merupakan daerah dengan populasi terpadat. 
Untuk kedepannya, Perseroan berencana untuk lebih memperluas jangkauan 
penyaluran pinjaman di luar pulau Jawa.
Sistem Penjualan dan Distribusi
Guna meningkatkan jumlah Pemberi Pinjaman, Akseleran menyiapkan beberapa 
rencana pemasaran yang dijabarkan di bawah ini:

1. Meningkatkan Brand Awareness dari brand Akseleran kepada target pasar.
2. Mengoptimalkan proses akuisisi Pemberi Pinjaman 
3. Membangun traffic ke Akseleran secara organik
4. Meningkatkan Lifetime Value dengan program dan fitur Retention

Sementara itu, strategi pemasaran untuk Penerima Pinjaman Akseleran adalah sebagai 
berikut:

1. Pemasaran secara digital dan konvensional;
2. Pemasaran secara langsung;
3. Bekerja sama dengan perusahan-perusahan terkemuka;
4. Pengajuan aplikasi pinjaman online merchant melalui partner e-commerce atau 

platform digital yang sudah melakukan kerja sama dengan Grup Akseleran; dan
5. Melakukan eksplorasi terhadap produk-produk lainnya yang dibutuhkan oleh 

Penerima Pinjaman. 
3. Pengurusan dan Pengawasan 
Pada Prospektus diterbitkan, susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah 
sebagaimana tercantum dalam Akta No.5/2023, yaitu sebagai berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama : Christoper Joutua
Komisaris : Mikhail Ramses Asitua Tambunan 
Komisaris Independen : Irwan Rinaldi

Direksi
Direktur Utama : Ivan Nikolas Tambunan
Direktur : Andi Aditya Rangga Putra

4. Prospek Usaha
Menurut data statistik bulanan OJK, per Desember 2022, outstanding pinjaman P2P 
Lending tumbuh sebesar 71,09% secara tahunan menjadi Rp51,1 triliun. Penyaluran 
pinjaman tumbuh sebesar 44,61% secara tahunan menjadi Rp225,55 triliun. Jumlah 
penerima pinjaman melalui P2P Lending tumbuh sebesar 36,25% menjadi 99.795.780 
entitas. Jumlah pemberi pinjaman melalui P2P Lending tumbuh sebesar 23,47% 
menjadi 999.455 entitas. Pertumbuhan yang signifikan dalam penyaluran pinjaman 
melalui P2P Lending di Indonesia menunjukkan bahwa masyarakat semakin tertarik 
untuk menggunakan platform P2P Lending sebagai alternatif sumber pendanaan. 
Akseleran merupakan salah satu dari pemain utama penyelenggara P2P Lending 
yang sebagian besar portofolionya adalah Pinjaman kepada sektor UMKM. Menurut 
Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (“SEKI”) yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia, 
kontribusi UMKM di Indonesia adalah sebesar Rp9.581 triliun per tahun atau 60,5% 
dari jumlah GDP di Indonesia. Hal ini berbanding terbalik dengan outstanding pinjaman 
UMKM dari perbankan yang hanya sebesar Rp1.111 triliun per tahun atau 19,7% dari 
jumlah outstanding pinjaman di Indonesia sebesar Rp5.634 triliun per tahun. Dengan 
melihat ketimpangan proporsi pinjaman UMKM saat ini, terdapat celah Pendanaan 
sektor UMKM yang belum tersentuh institusi finansial di Indonesia sebesar 40,8% atau 
sebesar Rp2.298 triliun per tahun.
Berkaitan dengan rencana penggunaan dana Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perseroan akan melakukan akuisisi atas perusahaan pembiayaan. Perusahaan 
pembiayaan akan memberikan Grup Akseleran kemampuan untuk melayani segmen 
kredit yang lebih luas, dan memasuki celah pasar yang baru untuk Pinjaman usaha 
komersial non-UMKM yang menurut SEKI jumlah celah pendanaannya mencapai 
Rp375 triliun per tahun. 

KEBIJAKAN DEVIDEN

Dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia 
dan Anggaran Dasar Perseroan, Perseroan bermaksud, dengan persetujuan dari 
Pemegang Saham di RUPS tahunan, membagikan dividen setelah Perseroan 
memperoleh akumulasi laba ditahan yang positif. Dalam hal Perseroan memutuskan 
untuk membagikan dividen, maka dividen akan dibayarkan dalam mata uang Rupiah. 
Pemegang Saham yang tercatat pada suatu tanggal tertentu akan berhak menerima 
jumlah penuh dari dividen yang telah disetujui, dengan tunduk pada kewajiban 
pemotongan pajak yang berlaku.
Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen Perseroan dapat dilihat pada 
Bab X Prospektus.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DANGAN KONSULTAN PAJAK 
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI 
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI 
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum 

Perdana Saham ini adalah sebagai berikut: 
Akuntan Publik : KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (firma 

anggota jaringan global PwC)
Nama Rekan : Tjhin Silawati. S.E.

Konsultan Hukum : TJAJO & Partners
Notaris : Kantor Notaris Raden Mas Dendy Soebangil, S.H, M.Kn
Biro Administrasi 
Efek

: PT Datindo Entrycom

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Informasi selengkapnya mengenai Tata Cara Pemesanan Efek Bersifat Ekuitas dapat 
dilihat dalam Prospektus Bab XV tentang Tata Cara Pemesanan Saham.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Mengingat bahwa pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham akan menggunakan 
Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK No.41/2020 dan 
SE OJK No.15/2020, maka Prospektus dapat diunduh secara langsung melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Selain itu, pemesanan atas Saham Yang Ditawarkan 
akan dilakukan secara otomatis melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Keterangan selanjutnya dapat diperoleh melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, 
Penjamin Emisi Efek, dan Biro Administrasi Efek di bawah ini:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT BCA Sekuritas
Menara BCA - Grand Indonesia, 

41/F 
Jl. M.H. Thamrin No.1

Jakarta 12190
Telp. (021) 2358 7222
Faks. (021) 2358 7250

Website: www.bcasekuritas.co.id
Email: halo@bcasekuritas.co.id

PT BRI Danareksa Sekuritas
Gedung BRI II, 23/F

Jl. Jenderal Sudirman Kav. 44‐46
Jakarta 10210, Indonesia 

Telp. (021) 5091 4100
Faks. (021) 2520 990

Website: www.bridanareksasekuritas.co.id
Email: IB-Group1@brids.co.id

PENJAMIN EMISI EFEK
[akan ditentukan kemudian]

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Datindo Entrycom 

Jl. Hayam Wuruk No.28, Lantai 2 
Jakarta 10120 

Telp. (021) 350 8077 
Faks. (021) 350 8078 

Email: corporatesecretary@datindo.com 

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI 

INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS
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